Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap Prestasi Kerja Karyawan Balai Latihan Kerja (BLK) Pertanian Klampok di Banjarnegara by FITRIANINGSIH, DIAH & , Dra. Titik Asmawati, SE, M.Si
1 
PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN MOTIVASI KERJA 
TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN BALAI  








Usulan Penelitian Diajukan Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 














FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 









 PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN MOTIVASI KERJA 
TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN BALAI  
LATIHAN KERJA (BLK) PERTANIAN KLAMPOK  
DI BANJARNEGARA 
Diah Fitrianingsih, A210110188, Program Studi Pendidikan Akuntansi,  





Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh: 1) gaya 
kepemimpinan terhadap prestasi kerja karyawan, 2) motivasi kerja terhadap prestasi 
kerja karyawan, 3) gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap prestasi kerja 
karyawan.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian 
ini adalah seluruh karyawan yang berjumlah 63 orang dengan sampel 55 orang 
karyawan diambil dengan teknik proportionate stratified random sampling. 
Pengumpulan data dilakukan dengan angket. Angket diuji cobakan dengan uji 
validitas dan reliabilitas serta dilakukan uji persyaratan teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linier ganda, uji t, uji F, uji R
2 
dan sumbangan 
relatif dan efektif.  
Hasil penelitian menggunakan analisis regresi diperoleh persamaan regresi Y 
= 10,888 + 0,692X1 + 0,655X2. Hasil penelitian menemukan bahwa: 1) ada pengaruh 
positif dan signifikan gaya kepemimpinan terhadap prestasi kerja karyawan 
dibuktikan dengan koefisien regresi 0,692 bernilai positif dan diperoleh thitung  > ttabel 
yaitu 5,563 > 2,006 dan nilai signifikasi < 0,05 yaitu 0,000; 2) ada pengaruh positif 
dan signifikan motivasi kerja terhadap prestasi kerja karyawan dibuktikan dengan 
koefisien regresi 0,655 bernilai positif dan diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,361 > 2,006 
dan nilai signifikasi < 0,05 yaitu 0,001; 3) ada pengaruh positif dan signifikan gaya 
kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap prestasi kerja karyawan dibuktikan hasil 
Fhitung > Ftabel yaitu 38,028 > 3,15 dan nilai signifikansi 0,05 yaitu 0,000; 4) hasil 
koefisien determinasi (R
2
) diperoleh 0,594 menunjukkan bahwa prestasi kerja 
karyawan dipengaruhi oleh kombinasi  variabel gaya kepemimpinan dan motivasi 
kerja sebesar 59,4% yang terdiri dari 39,46% dari gaya kepemimpinan dan 19,89% 
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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect: 1) leadership style on 
employee performance, 2) work motivation on employee performance, 3) leadership style 
and work motivation on employee performance. 
This research is a descriptive quantitative research. The research population is all 
employees who totaled 63 with sample of 55 employees was taken with proportionate 
stratified random sampling technique. Data collected by questionnaire. Questionnaire tested 
the validity and reliability as well as the test requirements of the data analysis technique used 
is multiple linear regression analysis, t test, F test, ujiR2 and the relative contribution and 
effective. 
The results using regression analysis regression equation Y = 10.888 + 0,692X1 + 
0,655X2, which means there are significant variables X1 (leadership style) and X2 (work 
motivation) to Y (employee performance). The research found that: 1) there is positive and 
significant influence of leadership style on employee performance is evidenced by the 
positive regression coefficient 0,692bernilai and obtained t> t table is 5.563> 2.006 and the 
significance value <0.05 is 0.000; 2) there is a positive and significant effect of work 
motivation on employee performance is evidenced by 0.655 regression coefficient is positive 
and obtained t> t table is 3,36> 2.006 and the significance value <0.05 is 0.001; 3) there is a 
positive and significant effect of leadership style and work motivation on employee 
performance proven results Fhitung> Ftable is 38.028> 3.15 and a value of 0.05 is 0,000; 4) 
the coefficient of determination (R2) of 0.594 obtained indicate that employee performance 
is influenced by a combination of variables of leadership style and work motivation 59.4% 
consisting of 39.46% from 19.89% and the leadership style of motivation and the remaining 
40 , 6% is influenced by other variables not examined. 
 
 




Dalam suatu perusahaan, Sumber Daya Manusia (SDM) mempunyai peranan 
penting. Manusia sebagai SDM menunjang perusahaan melalui karya, bakat, 
kreativitas, peran dan dorongannya. Oleh karena itu sumber daya manusia perlu 
dikelola secara baik dan profesional agar SDM dapat bekerja secara produktif 
sehingga tercipta keseimbangan antara kebutuhan SDM dengan tuntutan serta 
kemajuan bisnis perusahaan bersama dengan unsur lainnya, seperti: modal, bahan, 
mesin, dan metode atau teknologi.  
Pengelolaan sumber daya manusia secara profesional dimulai sejak perekrutan, 
seleksi, pengklasifikasian, penempatan sesuai dengan kemampuan, penataran/ 
pelatihan, dan pengembangan kariernya. Banyak sumber daya manusia yang 
sesungguhnya secara potensial memiliki kemampuan tinggi tetapi tidak memiliki 
prestasi dalam bekerja maka sulit bagi suatu perusahan dapat berkembang dan 
mencapai tujuan perusahaan, maka dalam hal ini diperlukan adanya manajemen 
sumber daya manusia. 
Disamping itu, kualitas sumber manusianya juga sangat menentukan suatu 
keberhasilan perusahaan. Apabila di dalam perusahaan tersebut terdapat sumber daya 
manusia yang handal maka kinerja karyawannya akan tinggi dan hasil yang 
diperolehnya juga akan maksimal. Kinerja karyawan dalam menjalankan fungsinya 
tidak berdiri sendiri, melainkan selalu berhubungan dengan kepuasan dalam bekerja 
serta besarnya imbalan yang diberikan oleh organisasi atau perusahaan, serta oleh 
keterampilan, kemampuan dan sifat-sifat individu. 
Dalam kenyataan sehari-hari, perusahaan sesungguhnya mengharapkan prestasi 
atau hasil kerja terbaik dari para karyawannya. Tanpa adanya laporan kondisi 
prestasi kerja karyawan, perusahaan tidak cukup mampu membuat keputusan yang 
jernih mengenai karyawan mana yang pantas diberi penghargaan dan karyawan mana 
yang pantas menerima hukuman yang sebanding atas pencapaian tinggi rendahnya 
prestasi kerja karyawan. Dengan penilaian prestasi berarti para karyawan mendapat 
perhatian dari atasannya, sehingga mendorong mereka semangat bekerja, asalkan 
proses penilaiannya jujur dan objektif serta ada tindak lanjutnya. Tindak lanjut 
 
 
penilaian ini memungkinkan karyawan dipromosikan, dikembangkan atau dengan 
balas jasa lainnya.  Dalam perkembangan yang kompetitif dan mengglobal, 
perusahaan membutuhkan karyawan yang berprestasi tinggi, baik dilihat dari sisi 
kualitas maupun kuantitas untuk kemajuan perusahaan. 
Prestasi kerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor dari dalam dan luar 
individu karyawan. Faktor dari dalam seperti motivasi, disiplin kerja dan tanggung 
jawab, sedangkan faktor yang berpengaruh dari luar individu karyawan adalah gaya 
kepemimpinan dan lingkungan kerja. Walaupun setiap masing-masing faktor 
mempunyai arti penting dalam pembentukan hasil kinerja, tetapi kombinasi antara 
gaya kepemimpinan dan motivasi kerja memiliki pengaruh yang besar dalam 
menentukan tingkat prestasi kerja tiap karyawan. 
Para pemimpin dapat mempengaruhi setiap aktivitas kerja serta tingkat prestasi 
suatu organisasi. Para pemimpin juga memainkan peranan kritis dalam membantu 
kelompok, organisasi atau masyarakat untuk mencapai tujuan mereka. Gaya 
kepemimpinan yang positif akan membantu karyawan dalam pencapaian prestasi 
kerja dalam pekerjaannya. Sebaliknya jika karyawan mendapatkan gaya 
kepemimpinan yang negatif maka karyawan akan sulit untuk mengembangkan 
potensinya dalam meraih prestasi kerja. 
Usaha yang tepat lainnya agar mereka mampu bekerja dengan giat adalah 
memberikan motivasi. Motivasi dapat bersumber dari dalam diri pekerja yang berupa 
kesadaran mengenai pentingnya manfaat pekerjaan yang dilakukan. Demikian pula 
motivasi yang bersumber dari luar diri pekerja yang berupa suatu kondisi yang 
mengharuskannya melaksanakan suatu pekerjaan secara maksimal. Apabila 
karyawan termotivasi maka kesadaran untuk menghasilkan pekerjaan yang mencapai 
sasaran menjadi tinggi, sehingga prestasi kerja karyawan akan meningkat. 
Sebaliknya jika karyawan tidak memiliki motivasi dalam bekerja maka pekerjaan 
yang dilakukan tidak ada artinya dan tidak memiliki kepuasan atas pekerjaan 
tersebut. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh: 1) 
gaya kepemimpinan terhadap prestasi kerja karyawan, 2) motivasi kerja terhadap 





Penelitian ini dilakukan di Balai Latihan Kerja (BLK) Pertanian Klampok 
dengan jumlah populasi sebanyak 63 karyawan. Pengambilan jumlah sampel 
berdasarkan tabel Issac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5% maka sampel 
sebanyak 55 karyawan dengan menggunakan teknik proportionate stratified random 
sampling. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu prestasi kerja karyawan 
sedangkan variabel independen yaitu gaya kepemimpinan dan motivasi kerja. Teknik 
pengumpulan data dengan mengunakan angket yang berskala linkert. Angket dengan 
jumlah pertanyaan 45 di uji cobakan kepada 8 karyawan dengan menggunakan uji 
validitas dan reliabilitas. Sebelum melakukan uji hipotesis, data terlebih dahulu di uji 
dengan uji prasyaratan analisis (uji normalitas dan uji linieritas) dan analisis regresi 
ganda. Sedangkan untuk menguji hipotesis digunakan uji hipotesis parsial (uji t) dan 
uji hipotesis serempak (uji F), selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar 
sumbangan yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen di uji 
dengan koefisien determinasi, SR dan SE. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Menurut Sutrisno (2014: 151), “prestasi kerja adalah sebagai hasil kerja yang 
telah dicapai seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan aktivitas 
kerja”. Data prestasi kerja karyawan diperoleh dengan teknik angket yang terdiri dari 
20 pernyataan. Berdasarkan analisis data prestasi kerja karyawan, diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 80, nilai terendah sebesar 57, rata-rata sebesar 66,62 dengan median 
sebesar 66, modus sebesar 60 dan standar deviasi 6,270 serta varian sebesar 39,314. 
Terlihat bahwa nilai mean, median, dan modus memiliki angka yang tidak berbeda 
jauh, artinya data yang diperoleh memiliki distribusi normal.  
Menurut Heidjrachman (2011: 224), “gaya kepemimpinan dapat 
didefinisikan sebagai pola tingkah laku yang dirancang untuk mengintegrasikan 
tujuan organisasi dengan tujuan individu untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. Data 
gaya kepemimpinan diperoleh dengan teknik angket yang terdiri dari 15 pernyataaan. 
Berdasarkan analisis data gaya kepemimpinan, diperoleh nilai tertinggi sebesar 60, 
nilai terendah sebesar 41, rata-rata sebesar 49,89 dengan median sebesar 50, modus 
sebesar 47 dan standar deviasi 5,028 serta varian sebesar 25,284. Terlihat bahwa nilai 
 
 
mean, median, dan modus memiliki angka yang tidak berbeda jauh, artinya data yang 
diperoleh memiliki distribusi normal.  
Menurut Robbins Judge (2014: 127), “motivasi merupakan proses yang 
menjelaskan mengenai kekuatan, arah, dan ketekunan seseorang dalam upaya untuk 
mencapai tujuan”. Data motivasi kerja diperoleh dengan teknik angket yang terdiri 
dari 10 pernyataaan. Berdasarkan analisis data motivasi kerja, diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 39, nilai terendah sebesar 26, rata-rata sebesar 32,33 dengan median 
sebesar 32, modus sebesar 30 dan standar deviasi 3,209 serta varian sebesar 10,298. 
Terlihat bahwa nilai mean, median, dan modus memiliki angka yang tidak berbeda 
jauh, artinya data yang diperoleh memiliki distribusi normal.  
Pengujian persyaratan analisis menggunakan uji normalitas dan linieritas. 
Uji normalitas menggunakan metode kolmogrov-smirnov. Kriteria data berdistribusi 
normal jika nilai signifikasi (p) > 0,05 dan sebaliknya kriteria data berdistribusi tidak 
normal jika nilai signifikasi (p) < 0,05. Adapun ringkasan uji normalitas adalah 
sebagai berikut: 






Prestasi kerja (Y) 0,082 0,050 Normal 
Gaya kepemimpinan (X1) 0,200 0,050 Normal 
Motivasi Kerja (X2) 0,200 0,050 Normal 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikasi (p) dari 
masing-masing variabel bernilai lebih besar dari pada Level of significant 5% 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel dari masing-masing variabel 
berdistribusi normal. 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah antar tiap variabel 
mempunyai hubungan linier atau tidak secara signifikan. Kriteria pengujian ini 
adalah dinyatakan mempunyai hubungan linier jika Fhitung < Ftabel  atau nilai 
signifikansi > 0,05 dan sebaliknya dinyatakan tidak linier jika Fhitung > Ftabel  atau nilai 











X1Y 0,709 3,15 0,773 Linier 
X2Y 1,187 3,15 0,324 Linier 
 
Berdasarkan tabel hasil uji linieritas data di atas dapat diketahui bahwa 
harga Fhitung masing-masing variabel yang diukur lebih kecil dari Ftabel dan nilai 
probabilitas signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat berbentuk linier. 
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu data di uji dengan analisis 
regresi linier ganda. Analisis linier ganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
antara variabel independen yaitu gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) 
terhadap variabel dependen yaitu prestasi kerja karyawan (Y). Rumus regresi linier 
ganda yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Y= a + b1X1 + b2X2.  





Konstanta 10,888   
Gaya Kepemimpinan (X1) 0,692 5,563 0,000 
Motivasi Kerja (X2) 0,655 3,361 0,001 
Fhitung 38,028   
R
2
 0,594   
Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi linier ganda sebagai 
berikut: Y = 10,888 + 0,692 X1 + 0,655 X2. Dari persamaan tersebut dapat dilihat 
bahwa koefisien regresi konstanta, gaya kepemimpinan dan motivasi kerja bernilai 
positif sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi 
kerja (X2) berpengaruh positif terhadap prestasi kerja karyawan (Y). 
Setelah dilakukan analisis regresi ganda hipotesis dapat di uji melalui uji 
hipotesis parsial (uji t) dan uji hipotesis serempsk (uji F). Dimana uji hipotesis 
parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dari masing-masing 
variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap 
variabel terikat yaitu prestasi kerja karyawan (Y), sehingga dapat diketahui apakah 
 
 
hipotesis yang sudah ada dapat diterima atau tidak. Keputusan uji hipotesis parsial 
(uji t) yaitu dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel atau membandingkan nilai 
signifikansi dengan 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung > ttabel yaitu 
5,563 > 2,006 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan 
menerima H1 artinya ada pengaruh pemberian gaya kepemimpinan (X1) terhadap 
prestasi kerja karyawan (Y) dan diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,361 > 2,006 dan nilai 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak dan menerima H1 artinya ada 
pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap prestasi kerja karyawan (Y). 
Uji hipotesis serempak (uji F) digunakan untuk mengetahui pengaruh 
signifikan gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) secara bersamaan 
terhadap prestasi kerja karyawan (Y). Keputusan uji hipotesis serempak (uji F) ini 
yaitu dengan cara membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel atau membandingkan nilai 
signifikansi dengan 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 
38,028 > 3,15
 
dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan 
menerima H1 artinya ada pengaruh gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) 








Gambar Statistik Uji Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Secara 
Bersama-sama Terhadap Prestasi Kerja Karyawan. 
Hasil analisis linier ganda diperoleh R
2
 sebesar 0,594, artinya dari koefisien 
ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel gaya 
kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) secara bersama-sama terhadap prestasi 
kerja karyawan (Y) adalah sebesar 59,4%, sedangkan sisanya 40,6% dipengaruhi 
oleh variabel lain. variabel gaya kepemimpinan (X1) memberikan sumbangan relatif 
sebesar 66,43% dan sumbangan efektif sebesar 39,46%. variabel motivasi kerja (X2) 
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memberikan sumbangan relatif sebesar 33,5% dan sumbangan efektif sebesar 
19,89%. Berdasarkan  besarnya sumbangan relatif dan efektif  dapat diketahui bahwa 
variabel gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap 
prestasi kerja karyawan dibandingkan dengan motivasi kerja. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa, variabel gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. Dibuktikan 
dengan hasil analisis regresi ganda diketahui koefisien regresi dari variabel gaya 
kepemimpinan (b1)  sebesar  0,692 dan bernilai positif. Berdasarkan uji t diperoleh 
thitung > ttabel yaitu 5,563 > 2,006 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. 
Variabel gaya kepemimpinan memberikan sumbangan relatif sebesar 66,43% dan 
sumbangan efektif sebesar 39,46%. 
Variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 
kerja karyawan. Hasil uji analisis regresi ganda diketahui koefisien regresi dari 
variabel motivasi kerja (b2)  sebesar  0,655 dan bernilai positif, berdasarkan uji t  
variabel motivasi kerja (b2)  diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,361 > 2,006 dan nilai 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,001 < 0,05. Variabel motivasi kerja memberikan 
sumbangan relatif sebesar 33,5% dan sumbangan efektif sebesar 19,89%. 
Berdasarkan uji hipotesis serempak atau uji F diketahui bahwa nilai 
diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 38,028 > 3,15 
dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 < 
0,05. Hal ini berarti gaya kepemimpinan dan motivasi kerja  secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. Sedangkan 
koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,594 yang berarti bahwa pengaruh 
yang diberikan oleh kombinasi variabel gaya kepemimpinan dan motivasi kerja 
terhadap prestasi kerja karyawan sebesar 59,4% sedangkan 40,6% dipengaruhi oleh 






Husnan, S dan Heidjracman. 2011. Manajemen Personalia. Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta 
Judge, T dan Robbins, S. 2014. Perilaku Organisasi. Jakarta: Salemba Empat 
Sutrisno, Edy. 2014. Manajemen Sumber Daya Manusia. Prenada Media Group: 
Jakarta 
